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1.Pelaporan manual POPT menghambat penyebaran informasi OPT-DPI ke petani.
2.Belum ada saluran cepat dan mudah bagi petani untuk menyampaikan dan memperoleh informasi OPT-DPI.

“ Pemerintah Kabupaten Barito Kuala ” 

Potensi Pertanian

Kabupaten Barito Kuala

Dinas Pertanian TPH

Kabupaten Barito Kuala
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PROFIL WILAYAH

63.806 Petani. 1.193 orang milenial dari 91 unit Brigade 
Pangan. 2.005 Kelompok Tani, 210 Gapoktan. 
(Data: Simluhtan Kementerian Pertanian RI, 2025)

• Luas wilayah ± 2.996 km² terdiri 17 Kecamatan

• Strategis dekat Kota Banjarmasin

• Lahan Rawa, Potensi lahan pertanian luas

LBS: 117.419 ha, (Lahan Baku Sawah)
LP2B: 78.811 ha (Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan)
LCP2B: 35.445 ha (Lahan Cadangan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan)

• Tenaga kerja pertanian tersedia
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1.OPT-DPI.

KOMODITAS PERTANIAN UTAMA KABUPATEN BARITO KUALA

Padi - Jeruk Padi - Nenas

“Tiga komoditas ini menjadi fokus karena adaptif, produktif, 
memiliki nilai tambah ekonomi, dan peluang hilirisasi.”
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POTENSI PADI

Padi Unggul
IP 200 (Tanam 2x)

Tahun 2025
Luas Panen
18.468 ha
Produksi
65.547,29 ton GKG

Padi Lokal
IP 100 (Tanam 1x)

Sumber Data:  BPS Barito Kuala, Tahun 2025

1 2

Tahun 2025
Luas Panen
72.589,03 ha
Produksi
257.635,62 ton GKG

Total : Luas Panen 91.057,03 ha Produksi 323.182,92 ton GKG

Umur Panen 6 Bulan – lebih,  rasa 
agak pera, perawatan ringan, harga
tinggi, daya simpan gabah lama

Umur panen pendek 90-110 hst, rasa 
agak pulen, perawatan lebih, harga
rendah, daya simpan gabah rendah, 
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PRODUKSI, LUAS PANEN, & PRODUKTIVITAS PADI

“Barito Kuala memiliki potensi besar sebagai sentra beras rawa nasional.”
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TANTANGAN, SOLUSI, PELUANG INVESTASI PADI

Tantangan:
1. Fluktuasi air dan zat besi
2. OPT (tungro, wereng) 
3. Produktivitas belum maksimal

Solusi:
1. Tata kelola air rawa
2. Penguatan SDM POPT dan bahan pengendalian
3. Input Saprodi, mekanisasi & digitalisasi
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TANTANGAN, SOLUSI, PELUANG INVESTASI PADI

Kios Penyalur

Pupuk Bersubsidi

64 unit

Kios Saprodi

Kios R1  15 unit

Kios R2  52 unit 

Industri Agrokimia

Pupuk & Pestisida

Dealer & Workshop 

Alsintan

Rice Milling Unit 

(RMU) &

Pengering (Dryer)

Beras Kemasan

Penangkar

Benih Padi

Hilirisasi produk beras & 

produk sampingnya (sekam, 

jerami, bekatul, dedak)

Peluang Investasi
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POHON INDUSTRI PADI

BerasJerami KatulSekam

• Bahan
Makanan

• Industri
Non-Food

• Asap cair
pestisida
nabati

• Arang Media
• Abu pupuk

• Bahan pakan
ternak

• Bahan Pupuk
Hayati

• Industri Kosmetik

• Pupuk Kompos
• Dekomposer
• Pupuk Organik

Cair (POC)
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HILIRISASI PADI DI BARITO KUALA SAAT INI (EXISTING)

KEP - Mayang Maurai
Desa Sungai Pantai
Kecamatan Rantau Badauh

Brigade Pangan – Mitra Berkarya
Desa Anjir Muara Kota Tengah
Kecamatan Anjir Muara

Beras Kemasan di Pasar Swalayan

1 2
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HILIRISASI PADI DI BARITO KUALA SAAT INI (EXISTING)

Pupuk

Kompos

Pesnab

(asap cair)

Arang sekam

(media tanam)

Dekomposer Pupuk Hayati

POC

Izin Deptan No. 03.02.2023

CV. Banua Sejahtera Lestari 
Desa Danau Karya
Kecamatan Anjir Pasar

Hilirisasi Produk Sekam, Katul dan Jerami
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PRODUKSI, LUAS PANEN, & PRODUKTIVITAS JERUK DAN NENAS

Jeruk:
Luas Tanam
6.904,12 ha 
Luas Panen
5.313,4 ha
Produktivitas
105,24 ku/ha

Nenas:
Luas Tanam
389,41 ha
Luas Panen
184,94 ha
Produktivitas
128,06 ku/ha

Sumber Data:  Dinas Pertanian
TPH Barito Kuala, Tahun 2025
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TANTANGAN, SOLUSI, PELUANG INVESTASI JERUK & NENAS

Tantangan:
• Produksi Menurun
• OPT (Diplodia Jeruk) 
• Mutu Belum Seragam

Solusi:
• Bibit Unggul & Peremajaan
• Penguatan SDM POPT dan 

bahan pengendalian
• Standarisasi Kualitas (GAP-

Good Agricultural Practices)

Tantangan:
• Skala usaha kecil

• Pasca panen terbatas

• Akses pasar belum optimal

Solusi:
• Penguatan UMKM Olahan

• Rantai pasok & distribusi

• Kemitraan dengan Industri

JERUK NENAS
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TANTANGAN, SOLUSI, PELUANG INVESTASI JERUK & NENAS

PELUANG INVESTASI:

• Pengembangan Kawasan Jeruk & Nenas Terpadu

• Sertifikasi dan Branding Produk Jeruk & Nenas

• Pengolahan Pasca Panen Jeruk & Nenas
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HILIRISASI JERUK DI BARITO KUALA SAAT INI (EXISTING)

KEP – Berkah Mulia Bersama
Desa Sungai Gampa, Kec. Rantau Badauh
Kabupaten Barito Kuala, Kal-Sel

Pudding Sirup Permen JellyBingka Deterjen LotionSelai Sabun
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HILIRISASI NENAS DI BARITO KUALA SAAT INI (EXISTING)

Manisan

KEP – Karya Bunda Bersama
Desa Jelapat II, Kec. Mekarsari
Kabupaten Barito Kuala, Kal-Sel

Selai Sirup

Jelly Sari Buah Dodol
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KEBIJAKAN DINAS PERTANIAN TPH BARITO KUALA

Meningkatkan produksi melalui
penyuluhan dan pelatihan dengan output 
surplus Tanaman Pangan & Hortikultura

1. Program Penyuluhan teknis dan 
kelembagaan Banpem (Benih dan 
Saprodi) 

2. Pengembangan Komoditas unggul lokal
3. Satgas Tungro – Aplikasi Sistem

Informasi POPT
4. Bengkel Keliling (UPT Alat dan Mesin

Pertanian)
5. PIP – Pelayanan Informasi Pasar

1
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KEBIJAKAN DINAS PERTANIAN TPH BARITO KUALA

2 3
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KEBIJAKAN DINAS PERTANIAN TPH BARITO KUALA

4 5
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ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN KE DEPAN

CORPORATE 

FARMING
HILIRISASI 

PRODUK

KOLABORASI

LINTAS SEKTOR

NEGERI &SWASTA

PENGEMBANGAN

SISTEM INFORMASI
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“Kami membuka peluang kolaborasi untuk membangun pertanian yang maju, mandiri, dan berdaya saing.”

PENUTUP

- TERIMA KASIH -

Kabupaten Barito Kuala siap menjadi:

• Lumbung pangan padi modern berbasis rawa

• Sentra hortikultura unggulan (Jeruk & Nenas)

• Lokasi strategis investasi agribisnis

“Kami membuka peluang kolaborasi untuk membangun

pertanian yang maju, mandiri, dan berdaya saing.”


